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ABSTRAK 

PENGARUH PENDEKATAN SAINTIFIK TERHADAP HASIL BELAJAR 

TEMATIK SISWA KELAS V SDN 1 ADIWARNO  

 

 

Oleh: 

Kiki Setiyana   

 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh kenyataan masih rendahnya hasil 

belajar siswa kelas V SDN 1 Adiwarno. Hal ini dikarenakan oleh banyak faktor, 

yaitu kurang optimalnya antusiasme peserta didik dalam proses pembelajaran, 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru, dan  kurangnya keberanian peserta 

didik dalam mengemukakan pendapat. Pada aspek pendekatan pembelajaran yang 

digunakan oleh guru selama ini adalah  menggunakan pendekatan saintifik sesuai 

dengan kurikulum 2013 yang berlaku. Namun demikian, pendekatan saintifik 

yang sudah diterapkan belum maksimal.  

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan desain Pre-

Experimental The One Group Pretest Postest.q. Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan oleh peneliti yaitu observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yaitu menggunakan uji-t. 

Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh pendekatan saintifik terhadap 

peningkatan hasil belajar tematik. Hasil belajar tematik kelas V SDN 1 Adiwarno 

pada ranah kognitif memperoleh N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,4418 

yang termasuk kategori tinggi. Peroleh nilai thitung Posttest adalah 1.628. Bila 

dibandingkan dengan tabel pada taraf kepercayaan 95% yang menunjukkan angka 

1.164, maka dapat dilihat bahwa hasil thitung Posttest lebih besar dibandingkan 

tabel, yaitu (thitung) 1.628 > 0,05 (ttabel). Berdasarkan kriteria pengujian yang telah 

ditetapkan yaitu: thitung < ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima pendekatan 

pembelajaran tematik , dapat dinyatakan bahwa didalam penelitian ini diterima, 

yaitu terdapat pengaruh pendekatan saintifik terhadap hasil belajar tematik siswa 

kelas V Sdn 1 adiwarno. 

 

 

Kata Kunci : Pendekatan Saintifik, Hasil Belajar, Pembelajaran Tematik 
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MOTTO 

 

ا وُسْعَهَا 
َّ
ل ُ نَفْسًا اِّ فُ اللّٰه ِّ

 
ا يُكَل

َ
 …ل

 

“Allah SWT tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai dengan 

kemampuannya…” 

(Q.S. Al-Baqarah : 286).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana 

guna memberikan bimbingan untuk mengembangkan kemampuan seseorang 

baik kemampuan jasmani maupun rohani untuk mencapai tujuan supaya 

peserta didik dapat melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri.
1
 Adapun 

tujuan pendidikan juga dimaksudkan untuk mencerdaskan kehidupan anak 

bangsa melalui kualitas pendidikan individu yang mandiri, berkarakter, 

menguasai konsep serta keterampilan, beriman, bertakwa serta menguasai 

ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidangnya. Dengan uraian tujuan 

pendidikan diatas memiliki kesinambungan dengan pembelajaran tematik 

berbasis kurikulum 2013 yang menekankan kepada kompetensi dan karakter 

pada peserta didik. 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan 

tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna kepada siswa. Pembelajaran tematik 

adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu.
2
 Adapun 

tujuan pembelajaran tematik yaitu supaya siswa lebih merasakan manfaat dan 

makna belajar karena materi yang disajikan dalam konteks tema yang jelas, 

guru dapat menghemat waktu dalam penyampaian materi pelajaran,serta budi 

pekerti dan moral siswa dapat ditumbuh kembangkan sesuai dengan situasi 

                                                             
1
 Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan “Konsep, Teori dan Aplikasinya”, 4. 

2
 Nursobah, Perencanaan Pembelajaran MI/SD, 12. 



2 

 

 

dan kondisi.
3
 Tujuan pembelajaran tematik itu dapat tergambar atau dapat 

dilihat dari hasil belajar peserta didik. 

Hasil belajar adalah suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari proses 

pembelajaran diri sendiri dan pengaruh lingkungan , baik perubahan kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik peseta didik.
4
 Hasil belajar ini dijadikan sebagai 

tolak ukur pendidik dalam melihat keberhasilan peserta didik ketika 

pembelajaran, meskipun proses pembelajaran tidak juga untuk diabaikan 

sesuai dengan karakteristik kurikulum 2013 saat ini yang sedang dilaksanakan. 

Dengan demikian hasil belajar itu menjadi tolak ukur dalam keberhasilan 

peserta didik. 

Namun demikian banyak permasalahan terkait rendahnya hasil belajar IPA 

terutama di tingkat Sekolah Dasar, hasil penelitian Lilik Suharnanik 

menyebutkan bahwa 14 dari 25 siswa yang mendapatkan hasil belajar yang 

rendah.
5
 Kemudian menurut Triningsih kemampuan siswa dalam menemukan 

pengetahuan terkai materi IPA masih rendah. Hal itu terbukti dari 37 anak, 8 

anak yang mencapai KKM dan 29 anak belum mencapai KKM yang telah 

ditentukan.
6
 Menurut Dini Susanti pembelajaran IPA yang dipaparkan belum 

sepenuhnya memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar belajar siswa, 

                                                             
3
 Fitria, Pengembangan Model Pembelajaran PBL Berbasis Digital Untuk Meningkatkan 

Karakter Peduli Lingkungan Dan Literasi Sains, 46–47. 
4
 Arifin, Implementasi Metode Tutor Sebaya Dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 

Mahasiswa, 16–17. 
5
 Suharnanik, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA (Pokok 

Bahasan Tata Surya) Melalui Pendekatan Kontekstual Pada Siswa Kelas VIC SDN Tanggul Wetan 

02 Jember,” 176. 
6
 Triningsih,“„Peningkatan Hasil Belajar Ipa Tentang Penyebab Perubahan Benda Melalui 

Metode Inkuiri Di Kelas VIA SD Negeri Bedahan 01 Kecamatan Sawangan Kota Depok,‟” 356. 
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dikarenakan masih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah diterapkan.
7
 

Dari hasil pra survey di lapangan yang dilakukan pada tanggal 16 Juni dan 

tanggal 7 November 2022, diperoleh nilai dari hasil belajar siswa yang 

menunjukan bahwa hasil belajar pada mata pelajaran tematik di SDN 1 

Adiwarno belum mencapai nilai yang optimal.
 8. 

Dilihat dari tabel hasil 

Ulangan Harian Siswa kelas V A dan V B di bawah ini. 

Tabel 1.1 

Hasil Ulangan Harian Tematik Siswa Kelas V SDN 1 Adiwarno  

Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

 

No 

Kelas V B 

Nilai  Kriteria  Jumlah Siswa  Presentase  

1 ≤ 70 Belum Tuntas  11 57% 

2 ≥ 70 Tuntas  8 47% 

Jumlah  19 100% 

Sumber : Data nilai ulangan harian kelas V B  SDN1 Adiwarno tahun 

pelajaran 2022/2023 

 

Permasalahan rendahnya hasil belajar di atas dipengaruhi oleh banyak 

faktor, diantaranya adalah antusiasme siswa dalam belajar kurang optimal. 

Kurangnya antusias siswa itu dilihat ketika proses pembelajaran banyak siswa 

yang diam ketika guru memberikan pertanyaan, oleh karena itu kondisi 

tersebut menjadi salah satu pemicu rendahnya hasil belajar siswa, selain itu 

kurang aktifnya peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, 

                                                             
7
 Susanti, “Peningkatan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Dengan Tema Cita-Citaku 

Menggunakan Media Audio Visual Pada Kelas IV MIN 1 Kota Padang,” 28. 
8
 Dwi, Wawancara dengan Ibu Rohmah. 



4 

 

 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru, dan kurangnya keberanian 

peserta didik didik dalam mengemukakan pendapat.  

Pada aspek pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru selama ini 

adalah menggunakan pendekatan saintifik sesuai dengan kurikulum 2013 yang 

berlaku. Namun demikian, pendekatan saintifik yang sudah diterapkan belum 

maksimal. Belum maksimalnya tersebut dilihat dari penerapan tahapan dalam 

pembelajaran saintifik itu belum dilakukan semua oleh guru. Dari kelima 

tahapan guru hanya menerapkan tahapan mengamati dan mencoba saja. 

Padahal tahapan pembelajaran saintifik itu sangat penting karena dapat 

merangsang kemampuan berfikir peserta didik.  

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik artinya 

pembelajaran itu dilakukan secara ilmiah. Oleh karena itu, pendekatan 

saintifik (scientific) disebut juga sebagai pendekatan ilmiah. Proses 

pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah. Karena itu 

Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran.
9
 Adapun keunggulan pendekatan saintifik yaitu untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi, untuk membentuk 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematis, 

diperolehnya hasil belajar yang tinggi dan untuk mengembangkan karakter 

siswa.
10

 Karena salah satu kelebihan dari pendekatan saintifik yaitu 

                                                             
9
 Musfiqon, Pendekatan Pembelajaran Saintifik, 53. 

10
 Suparsawan, Kolaborasi Pendekatan Saintifik Dengan Model Pembelajaran STAD 

Geliatkan Peserta Didik, 19. 
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pendekatan yang berorientasi pada siswa, jadi siswa yang mengkontruksikan 

pengetahuan yang dimilikinya dari lingkup yang lebih luas.
11

 

Pendekatan Saintifik adalah suatu pendekatan yang berpusat pada peserta 

didik yang biasanya digunakan dalam pembelajaran tematik terpadu, yang 

didalamnya digunakan untuk menggabungkan materi atau kompetensi dasar, 

dan berbagai mata pelajaran lainnya.
12

 Selama ini kajian tentang penerapan 

pembelajaran tematik dengan menggunakan pendekatan saintifik sudah 

dilakukan, menurut Muhammad Nahdi Fahmi dalam penerapan pendekatan 

saintifik itu dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya pada 

mata pelajaran IPS.
13

 Menurut Katimo pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan saintifik  berpengaruh terhadap prestasi belajar khususnya pada 

mata pelajaran IPA karena diimbangi dengan menggunakan metode 

demonstrasi sehingga siswa lebih paham materi yang disampaikan.
14

 Dina 

Dahliana menjelaskan bahwa hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran 

IPA dengan menggunakan pendekatan saintifik lebih bagus dibandingkan 

hasil belajar sebelum menggunakan pendekatan saintifik.
15

 Dari hasil 

penelitian tersebut ada persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan 

pendekatan saintifik guna meningkatkan hasil belajar siswa, sedangkan 

                                                             
11

Reswari Ingkansari, Menumbuhkan Berfikir Kritis Paradigma, Desain, Dan Media 

Pembelajaran , Hingga Manajemen Sarana, 179. 
12

 Irwansyah, Scientific Approach dalam pembelajaranAbad 21, 7. 
13

 Nahdi Fahmi, “Penerapan Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Aktivitas dan 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV SDN TAMBAKROMO 2 NGAWI,” 116. 
14

 Katimo, dkk, “Pengaruh Pembelajaran Dengan Pendekatan Saintifik Menggunakan 

Metode Eksperimen Dan Demonstrasi Terhadap Prestasi Belajar Dan Kreativitas Ditinjau Dari 

Sikap Ilmiah,” 92. 
15

 Dahliana, “Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil Belajar Dalam Pembelajaran 

IPA Di Sekolah Dasar,” 135. 
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perbedaannya yaitu Jika dilihat dari hasil penelitian yang sudah ada , pada 

penelitian ini pendekatan saintifik yang diterapkan itu tidak hanya sekedar 

menggunakan buku saja, akan tetapi menambahkan media pembelajaran 

khususnya pada materi kalor yang dapat menambah pengetahuan siswa. Pada 

peneltian ini melibatkan materi tematik, Tema 6, Subtema 3, Pembelajaran 1 2 

dan 3 yang melibatkan mata pelajaran Bahasa indonesia, IPA, IPS, PPKn dan 

SBDP. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka menjadikan landasan 

peneliti melakukan penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan untuk mencari “Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil 

Belajar Tematik Siswa Kelas V SDN 1 Adiwarno”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Rendahnya hasil belajar peserta didik. 

2. Kurang aktifnya peserta didik dalam mengikuti pembelajaran tematik. 

3. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru. 

4. Kurangnya keberanian peserta didik dalam mengemukakan pendapat. 

5. Belum maksimalnya penerapan pembelajaran saintifik.  

 

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah diatas, maka perlu adanya pembatasan masalah. 

Adapun masalah ini dibatasi pada aspek sebagai berikut : 
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1. Penggunaan pendekatan pembelajaran yang akan diterapkan yaitu 

pendekatan Saintifik dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Hasil belajar dibatasi pada hasil mata pelajaran tematik . 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah , maka dapat dirumuskan masalah pokok 

sebagai berikut “Apakah terdapat pengaruh pendekatan saintifik terhadap hasil 

belajar tematik kelas V SDN 1 Adiwarno?”. 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini ialah “untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

pendekatan saintifik terhadap hasil belajar tematik kelas V SDN 1 

Adiwarno”.  

2. Manfaat  

a. Bagi Siswa Meningkatnya kreatifitas siswa dan sifat kepemimpinan 

yang berkembang dalam proses pembelajaran karena menggunakan 

pendekatan saintifik  yang membuat siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran . 

b. Bagi Guru Memberikan informasi bagi guru untuk menerapkan 

pendekatan saintifik  demi meningkatnya hasil belajar tematik siswa 

kelas V SDN 1 Adiwarno.  
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c. Bagi Sekolah Meningkatkan mutu pendidikan khususnya pada mata 

pelajaran tematik di SDN 1 Adiwarno.  

d. Bagi Peneliti Memperkaya wawasan dan pengalaman dalam ilmu 

pengetahuan pendidikan, kususnya dalam penerapan strategi 

pembelajaran. 

 

F. Penelitian Relevan 

Untuk mendukung penelitian ini, berikut ini disajikan hasil penelitian yang 

relevan dengan penelitian yang sudah dilakukan. 

1. Dwi Irma Sulistiyani Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro 

Tahun 2019 dengan judul “Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran 

Fiqih Di Madrasah Ibtidaiyah: Studi Kasus Mi Nurul Falah Dan Sd Islam 

Holistik Miftahul Ulum Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten Lampung 

Utara”.
16

 Hasil skripsi ini adalah pendidik sudah melaksanakan 

pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik yang meliputi kegiatan 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi atau mencoba, menalar 

dan mengkomunikasikan. Namun pelaksanaan kegiatan 5M tersebut belum 

maksimal, karena kurangnya pemahaman pendidik untuk mengembangkan 

5M. 

  

                                                             
16

 Irma Sulistiyani, “Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Fiqih di Madrasah 

Ibtidaiyah: Studi Kasus Mi Nurul Falah Dan Sd Islam Holistik Miftahul Ulum Kecamatan Bukit 

Kemuning Kabupaten Lampung Utara.” 
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2. Widya Anggi Riyana Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah Dan Tadris Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu Tahun 2019 dengan Judul “Pengaruh Pendekatan Saintifik 

Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV Sd Negeri 67 Kota 

Bengkulu”.
17

 

Hasil pada penelitian ini terdapat pengaruh hasil belajar IPS siswa kelas 

IV di SD Negeri 67 Kota Bengkulu yang menggunakan pendekatan 

saintifik, hal ini dibuktikan dari hasil posttes nilai rata-rata kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

3. Wiwin Afriani Program Studi Ilmu Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Tahun 2017 

dengan judul “ Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Kelas X Di SMAN 1 Waway Karya Pada Pokok Bahasan 

Alat-Alat Optik”hasil penelitian ini terdapat pengaruh pendekatan saintifik 

terhadap peningkatan hasil belajar fisika, dibuktikan dengan hasil belajar 

pada kelas eksperimen dengan menggunakan pendekatan saintifik.
18

 

Dalam penjelasan beberapa skripsi di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa 

dalam penggunaan pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Adapun persamaan dalam skripsi tersebut yaitu variabel bebas dalam 

pengaruh penggunaan pendekatan saintifik, selain terdapat persamaanya 

terdapat juga perbedaanya yaitu disini peneliti tidak hanya terpaku pada buku 

                                                             
17

 Anggi Riayana, “Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil Belajar Ips Siswa 

Kelas IV Sd Negeri 67 Kota Bengkulu.” 
18

 Afriani, “Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Kelas X Di SMAN 1 Waway Karya Pada Pokok Bahasan Alat-Alat Optik.” 
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tematik saja akan tetapi peneliti juga menggunakan media pembelajaran untuk 

menunjang proses pembelajaran khususnya pada materi IPA. Dan peneliti 

mengambil materi tematik, Tema 6, Subtema 3, Pembelajaran 1 2 dan 3 yang 

melibatkan mata pelajaran Bahasa indonesia, IPA, IPS, PPKn dan SBDP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pendekatan Saintifik  

1. Pengertian Pendekatan Saintifik 

Pendekatan pembelajaran adalah aturan pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan-kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik siswa dalam pengolahan pesan sehingga tercapai sasaran 

belajar.
1
 Pendekatan pembelajaran diartikan juga sebagai salah satu cara 

yang digunakan oleh guru dalam menjalankan proses pembelajaran supaya 

ketika guru menjelaskan konsep dan konsep tersebut dapat beradaptasi 

dengan siswa. 

Saintifik sendiri berasal dari kata science (sains). Saintifik itu sendiri 

berarti sesuatu yang semuanya bersifat sains/ilmu (ilmiah). Sains (ilmu) itu 

merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh manusia. Menurut Hosnan, 

pendekatan saintifik adalah suatu proses pembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa agar siswa secara aktif mengkontruksi konsep-konsep, 

atau suatu prinsip melalui tahapan seperti mengamati, merumuskan 

masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulakan data dengan 

menggunakan teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan 

mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang telah ditemukan.
2
 

                                                             
1
 Rahim, Pendekatan Pembelajaran Guru, 3. 

2
 Lestari, Pendekatan Saintifik Di Sekolah Dasar, 3. 
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Pendekatan saintifik itu sendiri berkaitan erat dengan metode yang 

bersifat saintifik. Metode saintifik itu melibatkan kegiatan pengamatan dan 

observasi yang dibutuhkan untuk merumuskan sebuah hipotesis atau 

pengumpulan data. Metode ilmiah itu biasanya dilandasi dengan 

pemaparan data yang diperoleh dari hasil observasi  atau percobaan 

terlebih dahulu.
3
 

Sekarang ini dengan diterapkannya kurikulum 2013 disekolah-sekolah, 

maka salah satu model pembelajaran yang dirasa cocok diimplementasikan 

yaitu dengan menggunakan pendekatan ilmiah (Scientific), karena 

pendekatan ini lebih cocok dibandingkan pendekatan tradisional . 

Tujuh kriteria sebuah pendekatan pembelajaran dapat dikatakan 

sebagai pembelajaran Scientific :
4
 

a. Materi pembelajaran berbasis fakta atau fenomena yang dapat 

dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu, bukan hanya kira-

kira atau khayalan. 

b. Penjelasan guru, respons anak, dan interaksi edukatif anatara guru dan 

anak terbebas dari prasangka yang serta merta. 

c. Mendorong dan dapat menginspirasi anak untuk selalu berfikir kritis, 

analisis, dan tepat dalam mengidentifikasi serta memecahkan masalah 

dalam proses belajar mengajar. 

                                                             
3
 Suparsawan, Kolaborasi Pendekatan Saintifik Dengan Model Pembelajaran STAD 

Geliatkan Peserta Didik, 14. 
4
 Yus, Pembelajaran di Pendidikan Anak Usia Dini, 112. 
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d. Mendorong dan menginspirasi anak untuk berfikir hipotetik dalam 

melihat perbedaan, kesamaan satu smaa lain terkait dengan materi 

pembelajaran. 

e. Mendorong dan menginspirasi anak untuk mampu berfikir secara 

rasional dan merespon materi pembelajaran. 

f. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat 

dipertanggung jawabkan. 

Didalam proses pembelajaran yang mengimplementasikan 

pendekatan saintifik ini akan menyentuh tiga ranah, yaitu sikap 

(afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotorik). 

Dengan proses pembelajaran yang demikian, diharapkan hasil belajar 

dapat menjadikan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan 

afektif. 

2. Tujuan Pendekatan Saintifik 

Tujuan pendekatan saintifik antara lain, yaitu : 

a. Meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik 

b. Membentuk kemampuan dalam menyelesaikan masalah secara 

sistematis 

c. Menciptakan kondisi pembelajaran supaya peserta didik merasa 

bahwa belajar merupakan suatu kebutuhan 

d. Melatih peserta didik dalam mengemukakan ide-ide 
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e. Meningkatkan hasil belajar peserta didik dan mengembangkan 

karakter peserta didik. 
5
 

3. Langkah-langkah Pembelajaran Dengan Menggunakan 

Pendekatan Saintifik 

Menurut Rusman, pendekatan saintifik meliputi 8 langkah, yaitu :
6
 

a. Mengamati  

b. Menanya 

c. Mengumpulkan informasi 

d. mengasosiasi 

e. mengkomunikasikan 

4. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Saintifik 

Setiap pendekatan pembelajaran yang direalisasikan dalam proses 

kegiatan belajar mengajar pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Berikut ini merupakan kelebihan dan kekurangan pendekatan saintifik: 

a. Kelebihan pendekatan saintifik 

1) dengan diterapkannya pendekatan saintifik dapat meningkatkan 

kompetensi intelektual siswa terutama dalam kemampuan 

siswa berfikir tinggi. 

2) Mampu membentuk siswa dalam kemampuan menyelesaikan 

masalah secara sistematis 

3) Terjadinya suasana pembelajaran bahwa belajar merupakan 

suatu kebutuhan bagi siswa. 

                                                             
5
 Adolf Bastian, dkk, Model dan Pendekatan Pembelajaran, (Bandung : CV Adanu 

Abimata, 2022), h.96 
6
 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 423–24. 
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4) Serta dapat meningkatkan karakter siswa.
7
 

b. Kelemahan pendekatan saintifik  

1) Menimbulkan asumsi bahwa dalam belajar memerlukan 

kesiapan berfikir aktif 

2) Tidak efisien untuk mengajar siswa yang banyak. 

3) Tidak semua siswa siap berfikir sehingga siswa yang memiliki 

kecerdasan dibawah rata-rata akan mengalami banyak 

hambatan dan membutuhkan waktu yang cukup banyak.
8
 

 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil Belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 

didik setelah menerima pengalaman belajarnya, dan juga hasil belajar juga 

diartikan sebagai suatu hasil yang diharapkan peserta didik setelah dari 

proses pembelajaran yang telah ditetapkan dalam rumusan perilaku yang 

berlaku.
9
 

Hasil belajar merupakan hasil yang menunukan kemampuan siswa 

dalam menguasai bahan pelajaran. Hasil belajar dapat diuji melalui test, 

sehingga dapat digunakan untuk mengetahui keefektifsn pembelajaran dan 

keberhasilan siswa dan guru dalam proses belajar mengajar. 

                                                             
7
 Rini, Menyusun Teks Diskusi Dengan Model Pembelajaran Pedagogik Genre Dan 

Compile Answer Berbasis Kearifan Lokal, 19–20. 
8
 Muhsyanur, Pemodelan Dalam Pembelajaran, 43. 

9
 Rumiyati, model talking stick sebagai upaya peningkatan kreativitas dan hasil belajar, 

9. 
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Peneliti akan melihat hasil belajar siswa yang dilihat dari ranah 

kognitif dengan memberikan soal-soal dengan aspek soal C1 dan C2 yang 

sesuai dengan indikator.  

2. Macam-macam Hasil Belajar 

a. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 

(otak). Tingkatan pemahaman mencakup kemampuan untuk 

membandingkan atau menunjukkan persamaan dan perbedaan, 

mengidentifikasi karakteristik, menganalisasi dan menyimpulkan.
10

 

b. Ranah Afektif 

Ranah afektif lebih dikenal sebagai ranah yang berorientasi 

pada kesadaran peserta didik. Ranah afektif berhubungan dengan 

perasaan, nada, emosi, motivasi, ketertarikan siswa, dan berkaitan 

dengan penilaian terhadap sesuatu. Ranah afektif sangat penting 

karena berkaitan dengan perilaku peserta didik.
11

 

c. Ranah Psikomotorik 

Menurut Sudjana, Ranah psikomotorik adalah bentuk keterampilan 

(skill) dan kemampuan bertindak individu. Tipe hasil belajar ranah 

psikomotorik berkaitan dengan keterampilan dan kemampuan siswa 

ketika menerima pengalaman belajar. Ranah psikomotorik ini terdiri 

atas aktivitas motorik yang penting dalam pengembangan kemampuan 

                                                             
10

 Ananda, Evaluasi Pembelajaran ( Prespektif Sains dan Islam), 25. 
11

 Etika Rahmawati, Laili Etika Rahmawati, Evaluasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia, ( Surakarta : Muhammadiyah University Press, 2022), 48. 
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peserta didik dalam memanipulasi benda-benda, serta berkaitan dengan 

gerakan-gerakan yang dikendalikan oleh aktivitas otak.
12

 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tahun 

pembelajaran dikelas yang tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Faktor yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar ada 2, yaitu sebagai berikut :
13

 

a. Faktor Internal 

1) faktor fisiologis, terdiri dari kondisi fisiologis, kondisi panca indra 

2) faktor psikologis, terdiri dari minat, kecerdasan, bakat, motivasi, 

dan kemampuan kognitif. 

b. Faktor External 

1) Faktor Lingkungan, terdiri dari lingkungan alami dan lingkungan 

sosial budaya 

2) Faktor instrumental, terdiri dari kurikulum, program, sarana, dan 

fasilitas, serta tenaga pendidik. 

Secara umum disimpulkan bahwa Faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik terdiri dari faktor internal yaitu faktor yang 

bersumber dari dalam diri peserta didik yang dapat mempengaruhi 

kemampuan belajar peserta didik. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan siswa adalah berasal dari guru dan 

sekolah. Disini guru mempunyai peran yaitu membantu peserta didik 

                                                             
12

 widodo, Evaluasi Pendidikan, 140. 
13

 Putra, Motivasi Berprestasi & Disiplin Peserta Didik, 36–37. 
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dalam proses belajar mengjar, membantu peserta didik memecahkan suatu 

permasalahan. Dan dapat dilihat pencapaiannya hasil belajarnya dengan 

melihat nilai ulangan haria, ujian tengah semester, dan ujian akhir 

semester, serta nilai kenaikan kelas.  

 

C. Pembelajaran Tematik  

1. Pengertian Pembelajaran Tematik  

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan 

tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 

memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.
14

 

Pembelajaran tematik juga diartikan sebagai suatu proses pembelajaran 

yang penuh makna dan berwawasan multikurikulum. Yaitu, pembelajaran 

yang berwawasan penguasaan dua hal pokok yang terdiri dari : 

penguasaan, pengembangan kemampuan berfikir matang dan bersikap 

dewasa agar dapat mandiri dalam memecahkan masalah kehidupan.
15

 

2. Prinsip Dasar Pembelajaran Tematik  

Prinsip pembelajaran tematik memiliki prinsip dasar sebagaimana 

halnya pembelajaran terpadu, adapun prinsip yang menjadi dasar 

pembelajaran tematik adalah sebagai berikut :
16

 

a. Prinsip-prinsip dalam penggalian tema. 

1) tema tidak terlalu luas sehingga mudah untuk memadukan mata 

pelajaran 

                                                             
14

 Fatmawati, Pembelajaran Tematik, 22. 
15

 Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, 3. 
16

 Shobirin, Konsep dan Implementasi Kurikulum 2013 Di Sekolah Dasar, 94. 
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2) bermakna, sehingga bisa digunakan sebagai bekal bagi siswa untuk 

belajar selanjutnya 

3) sesuai dengan tingkat perkembangan siswa 

4) mampu menunjukan sebagian besar minat siswa 

5) mempertimbangkan peristiwa otentik 

6) sesuai dengan kurikulum dan harapan masyarakat 

7) mempertimbangkan ketersediaan sumber belajar 

b. Prinsip-prinsip dalam pelaksanaan pembelajaran tematik  

1) Guru tidak bersikap otoriter dan berperan sebagai single actor yang 

mendominasi proses pembelajaran. 

2) Pemberian tanggung jawab terhadap individu dan kelompok harus 

jelas dan mempertimbangkan kerja sama kelompok. 

3) Guru bersikap akomodatif terhadap ide-ide yang muncul saat 

proses pembelajaran yang diluar perencanaan. 

4) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi 

diri disamping penilaian lain. 

3. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Karakteristik pembelajaran tematik berbeda dengan model 

pembelajaran lainya. Sebagai model pembelajaran yang ada di sekolah, 

pembelajaran tematik mempunyai karakteristik-karakteristik sebagai 

berikut :
17

 

 

                                                             
17

 Fatmawati, Pembelajaran Tematik, 7. 
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a. Pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

b. Memberikan pengalaman langsung. 

c. Pemisahan mata pelajaran yang tidak begitu jelas. 

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. 

e. Bersifat fleksibel. 

f. Mengembangkan keterampilan sosial. 

g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain yang menyenangkan.  

4. Landasan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik berasal dari pemikiran filosofis tertentu untuk 

menenkankan pada pembentukan kreativitas anak didik di sertai dengan 

aktivitas yang di dapat dari pengalaman secara langsung melalui 

lingkungan natural. 

Terdapat tiga landasan pembelajaran tematik merancang pembelajaran 

tematik layak untuk di gunakan dalam proses pembelajaran di sekolah 

dasar, sebagai berikut:
18

 

a. Landasan filosofis 

Dalam pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh tiga aliran 

filsafat, yaitu : progresivisme, kontruktivisme, dan humanisme. Aliran 

humanisme memandang proses pembelajaran perlu ditekankan pada 

pembentukan kreativitas, pemberian sejumlah kegiatan, suara yang 

alamiah (natural), dan memperhatikan pengalaman siswa. Aliran 

kontruktivisme melihat pengalaman langsung siswa (direct experience) 

                                                             
18

 Nur Cholifah, Pembelajaran Tematik Berbasis Kearifan Lokal Malang Selatan, 6–8. 
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sebagai kunci dalam pembelajaran. Aliran humanisme melihat siswa 

dari segi keunikan, kekhasan, potensinya dan motivasi yang 

dimilikinya. 

b. Landasan psikologis 

Pembelajaran tematik terutama berkaitan dengan psikologi 

perkembangan anak dan psikologi belajar. Psikologi perkembangan 

diperlukan terutama dalam menentukan materi pembelajaran tematik 

yang diberikan kepada siswa agar tingkat keluasan dan kedalamannya 

sesuai dengan tahap perkembangan siswa.  

c. Landasan yuridis 

Dalam pembelajaran tematik berkaitan dengan berbagai 

kebijakan atau peraturan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran 

tematik disekolah dasar. Landasan yuridis tersebut adalah UU No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 

setiap siswa pada satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan 

pendidikan sesuai bakat, minat dan kemampuan . 

 

5. Kelebihan dan Kekurangan Tematik 

Adapun kelebihan dan kekurangan pembelajaran tematik sebagai 

berikut :
19

  

  

                                                             
19

 Wijoyo, Dosen Inovatif Era New Normal, 104–5. 
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a. Kelebihan Pembelajaran Tematik 

1) Pengalaman belajar dan kegiatan belajar akan sesuai dengan 

tingkat perkembangan siswa. 

2) Kegiatan be;ajar dapat disesuaikan dengan minat dan kebutuhan 

siswa. 

3) Kegiatan belajar lebih bermakna. 

4) Mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan sosial 

siswa. 

5) Menyajikan kegiatan bersifat pragmatis yang dekat dengan 

keseharian siswa. 

6) Meningkatkan kerja sama anatara guru dalam merancang kegiatan 

pembelajaran. 

b. Kekurangan Pembelajaran Tematik  

1) Pembelajaran tematik mengharapkan guru memiliki wawasan yang 

luas, kreativitas tinggi, percaya diri, dan kemampuan handal dalam 

menggali informasi dan pengetahuan terkait materi. 

2) Pembelajaran tematik mengarapkan siswa memiliki kemampuan 

akaedemik dan kreativitas, sehingga keterampilan-keterampilan 

siswa dapat terbentuk ketika pembelajaran ini dilakukan. 

3) Pembelajaran tematik memerlukan sarana dan sumber 

pembelajaran yang bervariasi. 

4) pembelajaran tematik memerlukan dasar kurikulum yang fleksibel. 
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5) Pembelajaran tematik membutuhkan cara penilaian yang 

menyeluruh atau komprehensif. 

 

6. Tematik Tema 6 Sub Tema 3 Pembelajaran 1, 2, dan 3 

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

 

a. Tema 6, Subtema 3, Pembelajaran Ke-1 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3  Meringkas teks 

penjelasan 

        (eksplanasi) dari media 

cetak atau elektronik. 

. 

3.3.1   Menuliskan ringkasan narasi teks 

video/gambar yang disajikan 

3.3.2  Menyimpulkan ringkasan teks 

secara tepat.  

4.3  Menyajikan ringkasan 

teks 

        penjelasan 

(eksplanasi) dari 

media cetak atau 

elektronik dengan 

        menggunakan 

kosakata baku dan 

kalimat efektif secara 

lisan, tulis, dan 

       visual 

4.3.1 Menuliskan kata-kata kunci yang 

ditemukan dalam tiap paragraph 

bacaan, siswa mampu meringkas 

teks eksplanasi pada media cetak 

secara tepat. 

 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.6.1 Mengidentifikasikan benda-benda 

sekitar yang dapat menghantarkan 

panas 

3.6.2 Mendemonstrasikan kegiatan 

untuk membedakan suhu dan kalor 

3.6.3 Mendiskusikan perubahan suhu 

benda dengan konsep kalor 

dilepaskan dan kalor diterima oleh 

benda 
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4.6 Melaporkan hasil 

pengamatan tentang 

      perpindahan kalor. 

4.6.1 Memahami perbedaan suhu dan 

kalor 

  

b. Tema 6, Subtema 3, Pembelajaran Ke-2 

 Bahasa Indonesia  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Meringkas teks 

penjelasan 

        (eksplanasi) dari media 

cetak atau elektronik. 

. 

3.3.1   Membuat ringkasan narasi teks 

video/gambar yang disajikan 

3.3.2 Membuat  ringkasan teks secara tepat.  

4.3  Menyajikan ringkasan 

teks penjelasan 

(eksplanasi) dari 

media cetak atau 

elektronik dengan 

        menggunakan 

kosakata baku dan 

kalimat efektif secara 

lisan, tulis, dan 

       visual 

4.3.1 Menuliskan kata-kata kunci yang 

ditemukan dalam tiap paragraph 

bacaan, siswa mampu meringkas teks 

eksplanasi pada media cetak secara 

tepat. 

 

 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.6.1 Mengidentifikasikan benda-benda 

sekitar yang dapat menghantarkan 

panas 

3.6.2 Mendemonstrasikan kegiatan 

untuk membedakan suhu dan kalor 

3.6.3 Mendiskusikan perubahan suhu 

benda dengan konsep kalor 

dilepaskan dan kalor diterima oleh 

benda 

4.6 Melaporkan hasil 

pengamatan tentang 

      perpindahan kalor. 

4.6.1 Memahami perbedaan suhu dan 

kalor 
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SBDP 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Memahami gambar cerita  3.1.1 mengamati gambar cerita 

kehidupan sehari-hari 

 

4.1 Membuat Gambar Cerita  

 

4.1.1 mencocokkan gambar cerita 

kehidupan sehari-hari dengan 

kelima pancasila  

 

c. Tema 6, Subtema 3, Pembelajaran Ke-3  

     Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3  Meringkas teks 

penjelasan 

        (eksplanasi) dari media 

cetak atau elektronik. 

. 

3.3.1   Membuat ringkasan narasi teks 

video/gambar yang disajikan 

3.3.2 Membuat kesimpulan ringkasan teks 

secara tepat.  

4.3  Menyajikan ringkasan 

teks penjelasan 

(eksplanasi) dari 

media cetak atau 

elektronik dengan 

menggunakan 

kosakata baku dan 

kalimat efektif secara 

lisan, tulis, dan 

       Visual 

4.3.1 Menuliskan kata-kata kunci yang 

ditemukan dalam tiap paragraph 

bacaan, siswa mampu meringkas teks 

eksplanasi pada media cetak secara 

tepat. 

 

PPKn 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.2  Menghargai kewajiban, 

Hak, dan Tanggung 

Jawab sebagai warga 

masyarakat dan umat 

beragama dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

2.2 Menunjukan sikap 

tanggung jawab dalam 

memenuhi kewajiban 

3.2.1 mengidentifikasi pelaksanaan 

kewajiban dan hak sebagai warga 

masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.2.2 menjelaskan manfaat keberagaman 

karakteristik individu dalam 

kehidupan sehari-hari  
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daan hak sebagai warga 

masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari  

 

3.2 Memahami hak, 

kewajiban dan 

tanggung jawab 

sebagai warga dalam 

kehidupan sehari-hari  

. 

4.2 menjelaskan hak, 

kewiban, dan 

tanggung jawab 

sebagai masyarakat 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

4.2.1 menyajikan hasil identifikasi 

pelaksanaan kewajiban dan hak 

sebagai warga masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

IPS  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 . Menganalisis bentuk 

bentuk interaksi 

manusia dengan 

lingkungan dan 

pengaruhnya terhadap 

pembangunan 

sosial,budaya, dan 

ekonomi  masyarakat 

Indonesia. 

 

3.2.1 Mengamati gambar/foto/video/ teks 

bacaan tentang interaksi sosial dan 

hasil-hasil pembangunan di 

lingkungan masyarakat, serta 

pengaruhnya terhadap pembangunan  

sosial, budaya, dan ekonomi 

masyarakat 

  

4.2 Menyajikan hasil 

analisis tentang 

interaksi manusia 

dengan lingkungan 

dan pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial,budaya, dan 

ekonomi masyarakat 

Indonesia. 

4.2.1 menyajikan hasil analisis tentang 

interaksi manusia dengan lingkungan  

dan pengaruhnya terhadap 

pembangunan sosial, budaya dan 

ekonomi masyarakat Indonesia 
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D. Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa 

Hasil belajar perlu dilakukan oleh pendidik untuk menguji kemampuan 

siswa yang disesuaikan dengan tujuan belajar yang tertuang pada kurikulum. 

Dalam pembelajaran, akhir dari proses belajar adalah perolehan suatu hasil 

belajar siswa. Hasil belajar sangat diperlukan untuk mengukur pemahaman 

siswa pada materi.   

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah 

metode yang digunakan oleh guru. Dengan penggunakan pendekatan saintifik, 

diharapkan kelas dengan berbagai macam siswa dengan latar belakang 

berbeda baik sifat, karakteristik. Dengan demikian pendekatan saintifik 

diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran siswa untuk belajar, sehingga 

pengetahuan yang diperoleh siswa dapat dirasakan manfaatnya secara 

langsung bagi perkembangan pribadinya dan siswa betul-betul dapat 

merasakan bahwa dirinya bisa belajar dengan baik karena pengalaman 

individunya dapat dihargai serta ditularkan kepada teman-teman lain sehingga 

pada akhirnya kreatifitas belajar siswa dapat diwujudkan. Dengan demikian 

hasil belajar siswa dapat ditingkatkan dengan penerapan pendekatan saintifik.  

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

berdasarkan pada teori yang relavan, belum berdasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data berdasarkan kerangka 
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teoritis yang telah digambarkan diatas, maka  penelitian ini dibangun 

berdasarkan dua hipotesis : 

1. Ha : Terdapat pengaruh hasil belajar siswa kelas V SDN 1 Adiwarno yang 

menggunakan pendekatan saintifik pada mata pelajaran Tematik. 

2. Ho : Tidak terdapat pengaruh hasil belajar siswa kelas V SDN 1 Adiwarno 

yang menggunakan pendekatan saintifik pada mata pelajaran Tematik.   



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan  Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif, yaitu suatu 

jenis penelitian dengan kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan 

penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan obyektif untuk 

memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk 

mengembangkan prinsip-prinsip umum.
1
 Data yang diperoleh harus diolah 

secara statistik agar dapat ditafsirkan dengan baik. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian Pre-Exsperimental Design dengan tipe one grup pretest-

posttest.  

Pada awal penelitian, siswa dikenakan tes awal (pre test) untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. Kemampuan awal siswa akan berguna 

untuk membuat kelompok belajar. Kemudian diberi perlakuan dengan 

menggunakan pendekatan saintifik, pada tahap akhir siswa akan dikenakan tes 

akhir (post test). 

Tabel 2.1  Desain One Grup Pretest-Posttest.
2
 

          O                                       X                                         O¹ 

Ket : 

O : Kelompok atau objek yang diteliti atau diberi perlakuan awal 

 X : Perlakuan atau Intervensi  

O¹ : Kelompok yang sudah diberi perlakuan dan diukur dampaknya  

                                                             
1
 Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif : Beberapa Konsep Dasar Untuk Penulisan 

Skripsi & Analisis Data Dengan SPSS. 
2
 Ika Putri Simarmata, Metode Penelitian Untuk Perguruan Tinggi, 63. 
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B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional Variabel adalah atribut sekaligus objek yang menjadi 

titik perhatian suatu penelitian dan juga sebagai faktor yang berperan dalam 

penelitan yang trdapat objek yang akan diuji.
3
 

Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu pengaruh penggunaan 

pendekatan saintifik sebagai variabel bebas dan hasil belajar tematik sebagai 

variabel terikat. 

Pada penelitian ini diharapkan dengan penggunaan pendekatan saintifik 

mampu meningkatkan hasil belajar tematik . 

1. Variabel Bebas (Penggunaan Pendekatan Saintifik) 

Dalam penelitian ini variabel bebasnya penulis teliti dengan 

menggunakan pendekatan saintifik dengan langkah-langkah sebagai 

berikut :
4
 

a. Mengamati (Observasi) 

b. Menanya  

c. Mengumpulkan informasi/data (Eksperimen) 

d. Mengasosiasi atau mengolah informasi  

e. Mengkomunikasikan 

2. Variabel Terikat (Hasil Belajar Siswa) 

Hasil belajar adalah suatu hasil nyata yang telah diapai oleh peserta 

didik dalam mencapai tujuan pembelajaran, serta salah satu usaha yang 

dicapai oleh peserta didik ketika menguasai kecakapan  jasmanai serta 

                                                             
3
 Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian. 

4
 Kumala Dewi, Sreategi dan Pendekatan Pembelajaran Di Era Milenial, 73. 
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rohani yang diwujudkan dalam bentuk nilai rapot yang diwujudkan dalam 

bentuk rapot.  

Adapun indikator hasil belajar yang dimaksud pada penelitian ini 

adalah  

a. Indikator Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

1) Menuliskan ringkasan narasi teks video/gambar yang disajikan 

2) Menyimpulkan ringkasan teks secara tepat. 

3) Menuliskan kata-kata kunci yang ditemukan dalam tiap paragraph 

bacaan, siswa mampu meringkas teks eksplanasi pada media cetak 

secara tepat. 

b. Indikator Hasil Belajar IPA 

1) Mengidentifikasikan benda-benda sekitar yang dapat 

menghantarkan panas 

2) Mendemonstrasikan kegiatan untuk membedakan suhu dan kalor 

3) Mendiskusikan perubahan suhu benda dengan konsep kalor 

dilepaskan dan kalor diterima oleh benda 

4) Memahami perbedaan suhu dan kalor 

c. Indikator Hasil Belajar IPS 

1) Mengamati gambar/foto/video/ teks bacaan tentang interaksi sosial 

dan hasil-hasil pembangunan di lingkungan masyarakat, serta 

pengaruhnya terhadap pembangunan  sosial, budaya, dan ekonomi 

masyarakat 
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2) Menyajikan hasil analisis tentang interaksi manusia dengan 

lingkungan  dan pengaruhnya terhadap pembangunan sosial, 

budaya dan ekonomi masyarakat Indonesia 

d. Indikator Hasil Belajar SBDP 

1) Mengamati gambar cerita kehidupan sehari-hari 

2) Mencocokkan gambar cerita kehidupan sehari-hari dengan kelima 

pancasila 

e. Indikator Hasil Belajar PPKn 

1) Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 

2) Menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam 

kehidupan sehari-hari  

3) Menyajikan hasil identifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak 

sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian untuk ditarik kesimpulan.
5
 Populasi 

adalah keseluruhan kelompok individu-individu atau kelompok dan obyek 

dimana saat kita ingin menggeneralisasikan hasil penelitian. Atau juga 

populasi diartikan juga sebuah kelompok yang diminati atau juga populasi 

                                                             
5
 Muhyi, Metodologi Penelitian. 
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diartikan sebagai semua komponen yang terlibat dianggap memiliki satu 

atau lebih ciri yang sama.
6
 

Populasi pada penelitian ini adalah semua siswa kelas V di SDN 1 

Adiwarno yang  terdiri dari kelas V A dan kelas V B dengan jumlah total 

38 siswa. 

2. Sampel  

Sampel Adalah sebuah bagian dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi, bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi.
7
 Sampel pada penelitian ini adalah siswa 

kelas V B yang terdiri dari 19 siswa.  

3. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive 

sampling. Purposive sampling adalah bilamana sampel dipilih dengan 

pertimbangan sesuai dengan tujuan penelitian atau yang disengaja sesuai 

dengan tujuan atau maksud penelitian.
8
 Caranya yaitu sampel diambil 

berdasarkan pertimbangan apabila cara pengambilan sampel dilakukan 

sedemikian rupa sehingga keterwakilannya ditentukan oleh peneliti 

berdasarkan pertimbangan orang-orang yang telah berpengalaman 

sebelumnya. Pada siswa kelas V di SDN 1 Adiwarno terdiri dari dua kelas 

yaitu kelas V A dan V B, kedua kelas tersebut memiliki karakteristik yang 

berbeda, kelas V A itu terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan baik, 

                                                             
6
 Ketut Swarjana, Populasi-Sampel, Teknik Sampling & Bias Dalam Penelitian. 

7
 Muhyi, Metodologi Penelitian, 41. 

8
 Solimun, Metodologi Penelitian Kuantitatif Perspektif Sistem (Mengungkap Novelty dan 

Memenuhi Validitas Penelitian), 158. 
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sedangkan kelas V B adalah siswa yang memiliki kemampuan kurang 

baik. Pada penelitian ini siswa yang dipilih adalah siswa kelas V B atau 

siswa yang memiliki kemampuan kurang baik. Dengan demikian maka 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kelas V B yang 

berjumlah 19 siswa.  

Tabel 2.2 Sampel Penelitian  

Kelas Perempuan Laki-laki Jumlah 

 

V B 

 

9 

 

10 

 

19 

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data yang obyektif atau dianggap valid, maka penulis 

menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Observasi  

Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa observasi merupakan 

sebuah pengamatan secara langsung terhadap suatu objek yang ada 

dilingkungan baik ketika objek itu sedang berlangsung atau dalam tahap, 

dan observasi merupakan tindakan  yang dilakukan secara sengaja atas 

sadar.
9
 

Observasi juga diartikan  sebagai alat pengumpulan data secara 

langsung diobjek yang diteliti. Observasi ini tidak hanya dalam bentuk 

angket atau kuesioner, akan tetapi dapat juga berbentuk lembar ceklis, 

                                                             
9
 Khasanah, Pengantar Microteaching, 25. 
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buku catatan, foto atau video dan sejenisnya yang bisa mendukung proses 

observasi.
10

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap suatu gejala yang nampak pada subyek penelitian. Dalam 

melakukan observasi peneliti melihat aktivas siswa dalam kegiatan 

pembelajaran dan melihat aktivitas guru dalam menerapkan pendekatkan 

pendekatan saintifik. Metode ini digunakan penulis untuk mengetahui 

secara langsung bagaimana aktivitas belajar siswa dengan menggunakan 

pendekatan saintifik. 

2. Tes 

Tes merupakan sejumlah butir soal atau tugas yang diberikan dan 

harus dikerjakan oleh responden secara jujur untuk mengukur suatu aspek 

pada individu.
11

 Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar, jadi setelah melaksanakan proses pembelajaran siswa diberikan tes 

untuk mengukur pencapaiannya selama proses pembelajaran.  

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dengan 

format tes pilihan ganda  yang ditujukan untuk siswa. Tes yang digunakan 

untuk memperoleh data mengenai tingkat penerapan konsep belajar siswa 

terhadap materi yang telah diajarkan oleh guru sebelumnya. Tes dalam 

penelitian ini berupa pretest dan posttest.  

 

                                                             
10

 Riyanto, Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian Di Bidang Manajemen, Teknik, 

Pendidikan Dan Eksperimen, 28. 
11

 Kusumastuti, Metode Penelitian Kuantitatif. 
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3. Dokumentasi  

Menurut Hamidi metode dokumentasi adalah informasi yang 

berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun dari 

perorangan. Didalam penelitian yang dimaksudkan dokumntasi yaitu 

proses pengambilan gambar oleh peneliti untuk memperkuat hasil 

penelitian.
12

 

Jadi dalam melaksanakan dokumentasi peneliti menyelidiki benda-

benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 

notulen, catatan harian, dan lain sebagainya. Jadi metode dokumentasi ini 

digunakan untuk melihat data guru, jumlah siswa, profil sekolah, sarana 

dan prasarana yang ada di SDN 1 Adiwarno. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Menyusun instrumen merupakan langkah yang penting dalam pola 

prosedur penelitian. Karena instrumen penelitian berfungsi sebagai alat bantu 

dalam mengumpulkan data yang diperlukan. Bentuk instrumen berkaitan 

dengan metode pengumpulan data, misalnya metode angket, instrumennya 

berupa angket, sedangkan metode tes, bentuk instrumennya berupa soal tes.
13

 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa instrumen penelitian ialah 

alat bantu yang akan digunakan dalam penelitian untuk menginput data untuk 

mempermudah dalam proses penelitian dan mendapatkan hasil yang baik. 

  

                                                             
12

 Hamidi, Metodologi Penelitian Kuantitatif. 
13

 Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, 78. 
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Table 2.2 

Teknik Pengambilan Data Dan Instrumen 

No  Teknik Pengumpulan Data Instrument  

1 Observasi  Pedoman Observasi : berupa 

pernyataan-pernyataan yang 

ditujukan untuk guru dan siswa. 

2 Dokumentasi  Data-data berupa benda-benda 

tertulis seperti buku, majalah, 

dokumen peraturan-peraturan, 

serta data guru, siswa, profil 

sekolah dan sarana prasarana 

yang ada di SDN 1 Adiwarno. 

3 Tes Pedoman tes : tes yang 

digunakan yaitu tes tertulis 

dengan format pilihan ganda  

yang ditujukan untuk siswa.  

 

1. Rancangan/Kisi-kisi Instrumen 

Rancangan atau kisi-kisi instrumen yang akan di gunakan dalam 

penelitian ini guna menunjukan apakah ada Pengaruh Pendekatan Saintifik 

Terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas V SDN 1 Adiwarno. 
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a. Kisi-kisi Pretest dan Postest  

Indikator Hasil 

Belajar Siswa 

Indikator Soal 

 

No Butir Soal 

 Bentuk 

Uraian 

soal C 1 C2 

Muatan Bahasa 

Indonesia  

a. Menuliskan  

ringkasan narasi 

teks 

video/gambar 

yang disajikan. 

Siswa mampu 

membuat ringkasan 

nasarasi teks 

video/gambar dan 

siswa dapat 

menyajikannya. 

3 

 

 

 

 

 

Pilihan 

ganda   

b. Menuliskan 

kesimpulan 

bacaan, dan 

mampu 

menyajikan 

ringkasan teks 

secara tepat. 

Siswa mampu 

membuat 

kesimpulan bacaan 

dan siswa mampu 

menyajikan 

ringkasan teks 

dengan tepat. 

1, 2, 4 3 

 

Pilihan 

ganda  

    

c. Menuliskan kata 

kunci yang 

ditemukan 

dalam tiap 

paragraf bacaan, 

siswa mampu 

meringkas teks 

eksplanasi pada 

media cetak 

secara tepat.  

 

Siswa mampu 

meringkas teks 

eksplanasi pada 

media cetak secara 

tepat. 

5 

 

 Pilihan 

ganda  

 

Muatan IPA  

 

a. Mengidentifikas

i benda-benda 

disekitar yang 

dapat 

menghantarkan 

panas. 

Siswa mampu 

mengidentifikasika

n benda-benda 

disekitar. 

 6, 7, 8 

 

Pilihan 

ganda  
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b. Memahami 

perbedaan suhu 

dan kalor 

Siswa mampu 

memahami 

perbedaan suhu dan 

kalor  

 9 

  

Pilihan 

ganda  

  

c. Mendiskusikan 

perubahan suhu 

benda dengan 

konsep kalor 

dilepaskan dan 

kalor diterima 

oleh benda. 

 

Siswa mampu 

mendiskusikan 

perubahan suhu 

benda dengan 

konsep kalor 

dilepaskan dan 

kalor diterima oleh 

benda.  

 10 

 

Pilihan 

ganda  

 

d. Mendemonstras

ikan kegiatan 

untuk 

membedakan 

suhu dan kalor. 

Siswa mampu 

mendemonstrasika

n perbedaan suhu 

dan kalor  

   

   

Muatan PPKn 

a. Mengidentifikas

i pelaksanaan 

kewajiban dan 

hak sebagai 

warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 

Siswa mampu 

memahami 

pelaksanaan 

kewajiban dan hak 

sebagai warga 

masyarakat dalam 

kehidupan sehari-

hari 

 11, 12, 

14, 15 

Pilihan 

ganda  

b. Menjelaskan 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan 

sehari- hari. 

Siswa mampu 

menjelaskan 

manfaat 

keberagaman 

karakteristik 

individu dalam 

kehidupan sehari- 

hari. 

     13 Pilihan 

ganda  
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Muatan IPS  

a. Mengamati 

gambar/foto/vid

eo/ teks bacaan 

tentang interaksi 

sosial dan hasil-

hasil 

pembangunan di 

lingkungan 

masyarakat, 

serta 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial, budaya, 

dan ekonomi 

masyarakat.  

  

Siswa mampu 

mengidentifikasi 

teks bacaan tentang 

interaksi sosial dan 

hasil-hasil 

pembangunan di 

lingkungan 

masyarakat 

 16 Pilihan 

ganda  

b. Menunjukkan 

hasil analisis 

tentang interaksi 

manusia dengan 

lingkungan  dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial, budaya 

dan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia 

Siswa mampu 

menunjukkan hasil 

analisis tentang 

interaksi manusia 

dengan lingkungan  

dan pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial, budaya dan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia 

 17, 18, 

19,20 

Pilihan 

ganda  

Muatan SBDP 

a. Memahami 

gambar cerita  

a.  

Siswa mampu 

mengamati gambar 

cerita dikehidupan 

sehari-hari. 

21. 22, 

23 

 Pilihan 

Ganda  

b. Membuat 

gambar cerita  

Siswa mampu 

membuat contoh 

gambar cerita 

dikehidupan sehari-

hari. 

24, 25   Pilihan 

Ganda  

Jumlah 25 soal 
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Persentasenya menggunakan rumus : 

                     
                           

              
 x 100 

 

1. Pengujian Instrumen 

a. Validitas 

Validtas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kesahihan 

suatu tes. Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur 

apa yang hendak iukur. indeks yang menunjukan alat ukur itu benar-

benar mengukur apa yang hendak diukur.
14

 Untuk mencari validitas 

instrumen peneliti menggunakan rumus product momen :
15

 

    
     (  )(  )       

 *      (   )+ *       (  ) +
 

 

Keterangan:   

rxy = korelasi.item.X.dan.Y  

∑X   = jumlah.skor.item.X  

∑Y   = jumlah.skor.item.Y  

∑XY = jumlah.perkalian.antara.X.dan.Y   

∑X
2
 = jumlah.kuadrat.total.X  

∑Y
2
 = jumlah.kuadrat.total.Y  

  

                                                             
14

 Supriyadi, Evaluasi Pendidikan, 38–39. 
15

 Syafril, Statstitik Pendidikan, 92. 
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Kriteria pengujian validitas butir soal: 

H0 diterima apabila rhitung > rtabel (alat ukur yang digunakan 

valid atau sahih). 

H0 ditolak apabila rhitung < rtabel (alat ukur yang digunakan tidak 

valid atau sahih). 

Langkah-langkah ini dilakukan oleh peneliti untuk menelusuri 

validitas instrument adalah dengan menggunakan rumus tersebut. 

Pertama kali yang dilakukan adalah dengan membagikan 20 soal 

kepada sampel responden untuk diketahui hasilnya. 

Tabel 3.1 

Pedoman Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,41- 0,60 Cukup 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

 

Untuk mengetahui baik atau tidaknya suatu soal perlu adanya uji 

coba suatu soal validitas suatu item. Maka dari itu soal terlebih 

dahulu diuji cobakan kepada 19 orang siswa diluar sampel yakni 

diujikan di kelas VI SDN 1 Adiwarno. Pelaksanaan uji validitas soal 

kepada 19 orang siswa sebagai responden yang terdiri dari 25 item 

soal. Pada penelitian ini, soal yang digunakan adalah sol yang valid, 
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sedangkan soal yang tidak valid dihilangkan. Soal pretest dan 

posttest dapat dikatakan valid apabila rhitung > rtabel. Dari data yang 

diperoleh mendapatkan rtabel= 0,456. Dari hasil coba soal dapat 

dilihat pada table sebagai berikut: 

Table 3.2 

Hasil uji validitas pretest dan posttest 

Kategori 
No 

Item 
Keterangan  Kriteria  

Pretest 

dan 

Posttest 

1 rhitung = 0.998 > rtabel Valid 

2 rhitung = 0.998 > rtabel  Valid 

3 rhitung = 0.998 > rtabel   Valid 

4  rhitung = 0.997 > rtabel   Valid 

5   rhitung = 0.993 > rtabel Valid 

6  rhitung = 0.994 > rtabel Valid 

7  rhitung = 0.996 > rtabel Valid 

8  rhitung = 0.997 > rtabel Valid 

9 rhitung = 0.449 > rtabel  Tidak Valid  

10  rhitung = 0.998 > rtabel Valid 

11   rhitung = 0.997 > rtabel Valid 

12  rhitung = 0.997 > rtabel Valid 

13  rhitung = 0.995 > rtabel Valid 

14  rhitung = 0.361 > rtabel  Tidak Valid  

15  rhitung = 0.994 > rtabel Valid 

16   rhitung = 0.995 > rtabel Valid 

17   rhitung = 0.996 > rtabel Valid 

18  rhitung = 0.998 > rtabel Valid 

19  rhitung = 0.997 > rtabel Valid  

20 rhitung = 0.449 > rtabel   Tidak Valid  

21 rhitung = 0.449 > rtabel  Tidak Valid  

22 rhitung = 0.994 > rtabel Valid  

23 rhitung = 0.361 > rtabel  Tidak Valid  

24 rhitung = 0.996 > rtabel Valid 

25 rhitung = 0.997 > rtabel Valid 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa perhitungan validitas 

butir soal diperoleh 20 butir soal yang sudah valid. Maka 5 butir 
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soal yang tidak valid dapat dihilangkan. Maka butir soal yang valid 

dapat dijadikan sebagai tes untuk kelas yang akan diteliti.  

 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah karakteristik bersama antara tes dan kelompok 

peserta tes. Reliabilitas bervariasi dari sutau kelompok dengan 

kelompok lainnya. Istilah yang dipakai untuk menunjukan sejauh 

mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran 

diulang dua kali atau lebih.
16

 

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data peneliti melakukan 

pengujian secara eksternal dengan menggunakan pretest dan posttest. 

Dengan memberikan 20 item soal kepada responden, setelah 

terkumpulnya data tersebut akan mendapatkan data dan di analisis 

dengan menggunakan software SPSS 23 for windows. 

Kriteria pengujian: 

a) Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70, maka seluruh instrument 

soal dinyatakan reliabel. 

b) Cronbach Alpha lebih kecil dari 0,70, maka seluruh instrument 

soal dinyatakan tidak reliabel. 

Kemudian setelah nilai realibilitas diperoleh maka langkah 

yang dilakukan adalah membandingkan nilai tersebut dengan tabel 

yang menjadi patokan dalam memberikan nilai interprestasi 

terhadap koefisien korelasi melalui tabel berikut: 

                                                             
16

 Endra, Pedoman Metodologi Penelitian (Statistika Praktis), 171. 
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Table 3.3 

Tingkat Reliabilitas 

Interval Koefiseien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Tinggi 

0,80-1,000 Sangat Tinggi 

 

Adapun perolehan dari hasil uji reliabilitas dengan 

menggunakan SPSS sebagai berikut: 

Table 3.4 

Data Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.999 20 

 
Berdasarkan table 3.4 Didapatkan hasil uji reliabilitas Alpha 

Cronbach = 0,999. Jadi berdasakan kategori koefisien reliabilitas 

nilai 0,999 berada pada kategori reliabilitas sangat tinggi. Artinya 

soal yang diuji cobakan reliabel dengan kategori sangat tinggi 

dengan skala interval koefiseien reliabilitas diantara 0,80-1,000.  

2. Uji Tingkat Kesukaran  

Soal yang baik dalam penelitian adalah  soal yang tidak 

terlalu sukar (sulit) dan tidak terlalu mudah. untuk menyesuaikan 

dengan penelitian yang peneliti lakukan menganalisis terkait C1 

dan C2 maka diputuskan Untuk menyusun suatu tes, sebaiknya 

digunakan butir soal yang mempunyai tingkat kesukaran 
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berimbang, yaitu soal berkategori sukar sebanyak 25%, kategori 

sedang 50% dan berkategori mudah 50%.
17

 Untuk menguji tingkat 

kesukaran soal, peneliti menggunakan software SPSS 23 for 

windows. 

Tabel 3.5 

Kriteria tingkat kesukaran. 
18

 

 

Perolehan tingkat kesukaran Kriteria 

0,00 -  0,30 Sukar 

0,31 - 0,70 Cukup (sedang) 

0,71-1,00 Mudah 

  

 Untuk mencari indeks kesukaran pada butir soal nomor 1-20 

dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 3.6 

Nilai indeks kesukaran butir soal instrument tes 

No Soal Indeks Kesukaran Kriteria 

1 0,46 Sedang 

2 0,46 Sedang 

3 0,51 Sedang 

4 0,51 Sedang 

5 0,44 Sedang 

6 0,46 Sedang 

7 0,48 Sedang 

8 0,52 Sedang 

9 0,52 Sedang 

10 0,56 Sedang 

11 0,57 Sedang 

12 0,52 Sedang 

13 0,53 Sedang 

14 0.46 Sedang 

                                                             
17

 Magdalena, Teori dan Praktik Evaluasi Pembelajaran SD, 138. 
18

 Hasan, Evaluasi Pembelajaran. 
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15 0.45 Sedang 

16 0,45 Sedang 

17 0,53 Sedang 

18 0,62 Sedang 

19 0,50 Sedang 

20 0,51 Sedang 

3. Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda digunakan untuk mengkaji butir-butir soal 

dnegan tujuan untuk mengetahui kesanggupan soal dalam 

membedakan siswa yang tergolong mampu (tinggi prestasinya) 

dengan siswa yang tergolong kurang atau lemah prestasinya. Tes 

dikatakan tidak memiliki daya pembeda apabila tes tersebut jika uji 

kepada anak-anak yang tinggi prestasinya maka hasilnya akan 

rendah, tetapi apabila tes tersebut diujikan kepada anak-anak yang 

lemah, maka hasilnya akan lebih tinggi atau bila diberikan 

keduanya hasilnya sama. Untuk menghitung daya pembeda, 

peneliti menggunakan software SPSS 23 for windows. 

Berikut ini kriteria pengujian daya pembeda soal sebagai 

berikut: 

Tabel 3.8 

Kriteria Daya Pembeda.
19

 

Perolehan 

Daya Pembeda 

Kriteria 

DP < 0,00  Sangat Jelek 

0,00 < DP < 0,20 Jelek 

0,21 < DP < 0,40 Cukup 

0,41 < DP < 0,70 Baik 

0,71 < DP < 1,00 Sangat Baik 

 

                                                             
19

 Sri Darmayanti, Evaluasi Pembelajaran IPA, 106. 
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 Untuk mencari Daya Pembeda pada butir soal nomor 1-20 dapat 

dilihat pada table berikut: 

 

Tabel 3.9 

Nilai indeks Daya Pembeda butir soal instrument tes 

No Soal Daya Pembeda Kriteria 

1 0,998 Sangat Baik 

2 0,998 Sangat Baik 

3 0,998 Sangat Baik 

4 0,996 Sangat Baik 

5 0,992 Sangat Baik 

6 0,993 Sangat Baik 

7 0,995 Sangat Baik 

8 0,997 Sangat Baik 

9 0,995 Sangat Baik 

10 0,998 Sangat Baik 

11 0,997 Sangat Baik 

12 0,996 Sangat Baik 

13 0,994 Sangat Baik 

14 0,994 Sangat Baik 

15 0,993 Sangat Baik 

16 0,994 Sangat Baik 

17 0,995 Sangat Baik 

18 0,998 Sangat Baik 

19 0,997 Sangat Baik 

20 0,997 Sangat Baik 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan pengelompokan data yang sesuai dengan 

variabel dan jenis responden, menyajikan data tiap variabel, menghitung dan 

menjawab rumusan masalah, metabulasi data berdasarkan variabel dari 

seluruh variabel dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 

telah di ajukan. 

Teknik analisis data pada penelitian ini statistik deskriptik. Statistik 

deskriptif merupakan statistik yang akan menggambarkan dan menganlisis 

data yang telah terkumpul. Kemudian setelah di peroleh data dan di analisis 

dengan menggunakan rumus statistik. Adapun rumus yang akan di gunakan 

yaitu rumus uji hipotesis untuk uji perbandingan dua sampel yang saling 

berkolerasi : 

1. Uji Prasyarat  

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas data adalah uji untuk mengukur apakah data yang 

didapatkan memiliki distribusi normal atau tidak normal, sehingga 

pemilihan statistik dapat dilakukan dengan tepat.
20

 

Uji normalitas adalah distribusi yang menunjukan sebaran data dan 

sebagian data berada pada nilai tengah. Uji normalitas merupakan 

pengujian data untuk mengetahui apakah data tersebut normal atau 

tidak normal. Jika datanya berdistribusi normal maka analisis data 

menggunakan Statistic Parametris, namun jika data tidak 

                                                             
20

 Riyanto, Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian Di Bidang Manajemen, Teknik, 

Pendidikan Dan Eksperimen, 81. 
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berdistribusi normal maka analisis data menggunakan Statistic Non 

Parametris. Pengujian ini dibantu dengan program SPSS 23.00 for 

Windows. 

2. Uji Hipotesis (Uji-t) 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah menggunakan uji 

komparatif yaitu uji t. Uji t adalah salah satu statistik yang 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang 

signifikan (meyakinkan) dari dua buah mean sampel dari dua 

variabel yang dikomparatifkan. Pengujian ini dibantu dengan 

program SPSS 23.00 for Windows, atau bisa menggunakan rumus t 

“test”. 

Adapun rumus dari uji t sebagai berikut : 

         
  

√
 (     )̅̅ ̅̅ ̅̅  

 (   )

 

Keterangan : 

                                                              ( ) 

                     

                                             (        ) 

  
                                                     

                  (                 ) 

 

Menentukan nilai ttabel  yaitu dengan        (     ) 

Menentukan kriteria pengujian hipotesis 

jika :                        maka H0 diterima 

 



51 

 

 

Kriteria pengujian: 

a. Jika thitung > ttabel artinya terdapat nilai yang signifikan antara hasil 

preteset dan posttest sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. 

b. Jika thitung < ttabel artinya tidak terdapat nilai yang signifikan antara 

hasil pretest dan posttest sehingga Ha ditolak dan H0 diterima. 

Keterangan :  

H0 : Hipotesis nol (tidak ada perbedaan signifakan). 

Ha : Hipotesis.alterntaif..(ada..perbedaan..signifikan). 

3. Uji N-Gain Score 

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui selisih antara nilai pretest 

dan nilai posttest yang bertujuan mengukur besarnya peningkatan hasil 

belajar tematik sebelum dan sesudah pembelajaran.
21

 

Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini yaitu skor pretest 

dan skor posttest hasil belajar tematik yang dikonversi menjadi nilai N-

Gain dengan persamaan:  

        
                          

                       
 

Berikut ini kriteria Uji N-Gain score sebagai berikut: 

Table. 3.10 

Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain.
22

 

Nilai N-Gain Kategori 

> 0.7 Tinggi 

0.3 < 0.7 Sedang 

> 0.3 Rendah 

                                                             
21

 Nurazizah, “Ayu Nurazizah, „Pengaruh Metode Jarimatika Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa Materi Perkalian,‟ Jurnal Pendidikan Matematika Sebelas April Vol. 1, 

no. 1 (2022): 55.” 
22

 Taufiq, Inovasi Pembelajaran IPA Bermuatan Kecakapan Abad 21 di Masa Pandemi 

COVID-19, 13. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil SDN 1 Adiwarno  

1) Nama    : SD NEGERI 1 ADIWARNO 

2) NSS    : 101120402297 

3) Status    : Negeri 

4) Tahun Berdiri   : 1910 

5) Alamat    : Adiwarno 

6) Desa    : Adiwarno 

7) Kecamatan   : Batanghari 

8) Kabupaten/Kota  : Lampung Timur 

9) Propinsi   : LAMPUNG 

10)  Nilai Akreditasi   :  B 

11) Jumlah Rombel/Kelas  :  8 

12) Luas Tanah Seluruhnya  :  3.070  m² 

13) Luas Bangunan   :  375  m² 

14) Luas Kebun/Halaman  :   -  m² 

15) Status Tanah   :   Milik Negara 
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b. Keadaan Guru SDN 1 Adiwarno 

1. Keadaan Personil Guru 

No Nama / NIP NIP 
Pangkat/

Gol 
Jabatan 

1. M. Mustakim, M.Pd.I 
19700206 200312 1 

006 
IV/b KS 

2. Sri Sujamsiyah, S.Pd. 
19651002 198603 2 

009 
IV/b 

Guru 

Kelas 

3. Jaerah, A.Ma.Pd. 
19600401 198603 2 

010 
IV/a 

Guru 

Kelas 

4. Supardi, S.Pd. 
19670520 198803 1 

001 
IV/b 

Guru 

Kelas 

5. Marwoto, A.Ma.Pd. 
19610715 198808 1 

001 
IV/a 

Guru 

PJOK 

6. Marpuah, S.Pd.I 
19750416199803 2 

002 
III/c Guru PAI 

7. Sunarwan, S.Pd. 
19680329200701 1 

004 
III/c 

Guru 

Kelas 

8. Suharyati, S.Pd. 
19700624 200801 2 

010 
III/c 

Guru 

Kelas 

9. Santi Ningsih, S.Pd. - - 
Guru 

Kelas 

10. Wiwit Atikawati, S.Pd. - - 
Guru 

Kelas 

11. 
Arahman Ariwibowo, 

S.Pd. 
- - 

Guru 

Kelas 

12. 
Rohmah Suprihatin, 

S.Pd.I 
- - 

Guru 

Honor 

 

2. Keadaan Guru Menurut Pendidikan  

No 
Pendidikan/Ijazah 

terakhir 

Jumlah 

Guru 

Tetap 

Jumlah 

Guru Tidak 

Tetap/Honor 

Tenaga 

Kepandidikan 
Jumlah 

1. SD - - -  

2. SLTP - - -  

3. SLTA - - -  

4. D2 2 - - 2 

5. S1 6 4 - 10 

6. S2 8 4 - 12 
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c. Keadaan Siswa SDN 1 Adiwarno  

Kelas 
Jumlah Siswa 

2022/2023 

I 38 

II 30 

III 23 

IV 39 

V 38 

VI 35 

Jumlah 203 

 

d. Sarana dan Prasarana SDN 1 Adiwarno 

No Nama Bangunan Jumlah 

Kondisi 

Bangunan 

Baik Rusak 

1. Jumlah Gedung/Unit 3 Unit 10 Lokal 8 - 

2. Jumlah Rombomngan 

Belajar 
9 - - 

3. Perpusatakaan 1 1 - 

4. Ruang Kapala Sekolah 1 1 - 

5. Ruang Guru - - - 

6. Ruang Tata Usaha - - - 

7. Ruang UKS - - - 

8. Ruang Komputer - - - 

9. R. Dinas Kepala Sekolah - - - 

10. R. Dinas Guru - - - 

11. R. Dinas Penjaga - - - 

12. Tempat Ibadah/Musola 1 - 1 

13. Tempat Parkir 1 1 - 

14. Gudang 1 1 - 

15. Wc Guru 2 2 - 

16. Wc Siswa 2 2 - 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini akan disajikan hasil penelitian berupa tes, 

dimana ada 2 tes yang dilakukan, yaitu pretest dan postest, adapun 

hasil yang diperoleh sebagai berikutː 

a. Hasil Pretest  

Pretest dilakukan sebelum dilakukannya penelitian dengan 

penggunaan Pendekatan Saintifik. Pretest ini dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan awal atau  hasil belajar siswa sebelum 

dilakukan menggunakan pendekatan saintifik secara maksimal. 

Adapun hasil pretest siswa terhadap hasil belajar yang dilakukan 

adalah sebagai berikutː 

Table 4.1 

Hasil Statistik Pretest Kelas V 

Nilai Mean   
Nilai 

Median 
Nilai 

Minimum 
Nilai 

Maksimum 
Std. Deviation 

62.11 65.00 40.00 80.00 10.713 

 

Berdasarkan tabel  di atas, terlihat rata-rata hasil pretest 

adalah 62,11, nilai minimum 40 dan nilai maksimum 80.  

 

b. Hasil Posttest  

Post-test diberikan untuk mengetahui kemampuan hasil belajar 

siswa setelah mengikuti pembelajaran saintifik. Postest ini 

menggambarkan kemampuan siswa atau hasil belajar siswa dalam 

menguasai materi tematik. Adapun hasil posttest adalah sebagai 

berikut : 
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Table 4.2 

Hasil Statistik Posttest Kelas V 

Nilai Mean   
Nilai 

Median 
Nilai 

Minimum 
Nilai 

Maksimum 
Std. 

Deviation 

78.68 80.00 70.00 100 8.635 

 

Berdasarkan tabel  di atas, terlihat rata-rata hasil pretest 

adalah 78,68, nilai minimum 70 dan nilai maksimum 100.  

 

3. Pengujian Hipotesis 

Pada data rata-rata Pretest dan Posttest dapat dilihat bahwa nilai 

Posttest lebih tinggi dibandingkan nilai pretest, artinya kemampuan 

siswa menguasai materi tema 6, subtema 3, pembelajaran 1 2 dan 3 

mengalami peningkatan pada posttest setelah diajarkan dengan 

menggunakan pendekatan saintifik. Namun peningkatan tersebut 

belum bisa dikatakan signifikan atau tidak, untuk mengetahui 

peningkatan tersebut signifikan atau tidak maka perlu diuji dulu 

menggunakan uji komparasi. 

Berikut adalah perbandingan antara nilai pretest dan nilai postest 

dengan menggunakan pendekatan saintifik : 
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Tabel 4.3 

Hasil  Pre-Test dan Post-Test  

 

Group Statistics 

 

Kelompok N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil Pretest 19 62.11 10.713 2.458 

PostTest 19 78.68 8.635 1.981 

 

Untuk mengetahui peningkatan itu signifikan atau tidak, maka 

perlu dilakukan uji komparasi. Sebelum dilakukan uji komparasi atau 

uji hipotesis untuk membuktikan apakah ada pengaruh atau tidak maka 

terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data 

pretest dan posttest tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas diuji dengan menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk 

dengan menggunakan SPSS versi 16.00 dengan taraf signifikasi 

0,05. Berikut hasil output pada tabel  yaitu: 

Table 4.5 

Uji Normalitas Sapiro Wilk 

   Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

PreTest .238 19 .006 .922 19 .123 

PostTest .176 19 .123 .866 19 .012 

a. Lilliefors Significance Correction    
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Berdasarkan hasil output uji normalitas dengan uji Shapiro-

Wilk pada tabel untuk Pre-Test dan Post-Test nilai signifikasi pada 

kolom signifikansi adalah 0,123, dan 0,012  karena nilai 

signifikansi lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data 

berdistribusi normal. Sehingga dapat dikatakan bahwa data pretest 

dan posttest itu berdistribusi normal. 

b. Uji Hipotesis (Uji t) 

Setelah melakukan pengujian prasyarat, langkah selanjutnya 

adalah melakukan uji hipotesis dengan menggunakan T-tes. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas diperoleh data 

bahwa data pretest dan postest berdisribusi normal dan homogen. 

Maka untuk melakukan uji perbedaan rata-rata pretest dan postest 

maka menggunakan uji t. Perhitungan uji t dilakukan dengan 

menggunakan SPSS. Adapun hasil uji komparasi dengan 

menggunakan uji t sebagai berikut: 

Independent Samples Test 

  Levene's 
Test for 
Equality 

of 
Variance

s t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differen

ce 

Std. 
Error 
Differ
ence 

90% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 

H
a
si
l 

Equal variances 
assumed 

.847 .364 -5.252 36 .000 -16.579 3.157 -21.908 -11.250 

Equal variances not 
assumed 

  -5.252 
34.4

47 
.000 -16.579 3.157 -21.915 -11.243 
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Tabel di atas, dapat dilihat nilai  thitung  Pretest dan PostTest 

adalah 0.364. Bila dibandingkan dengan tabel pada taraf 

kepercayaan 90% yang menunjukkan angka -11.250, maka dapat 

dilihat bahwa hasil thitung Posttest lebih besar dibandingkan tabel, 

yaitu (thitung) -5.252 > 0,05 (ttabel). Berdasarkan kriteria pengujian 

yang telah ditetapkan yaitu: thitung < ttabel maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan antara nilai 

rata-rata pretest dan postesttest secara signifikan, artinya ada 

pengaruh hasil belajar setelah menggunakan pendekatan saintifik.  

c. Uji N-Gain Score 

Uji N-Gain Score digunakan untuk mengetahui adanya 

peningkatan antara nilai pretest dan posttest. Adapun kriteria 

kategori tafsiran efektivitas N-Gain adalah sebagai berikut :  

Table. 4.6 

Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

> 0.7 Tinggi 

0.3 < 0.7 Sedang 

> 0.3 Rendah 

 

Hasil uji N-Gain Score yang dilakukan dengan bantuan SPSS 

adalah sebagaimana tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji N-Gain Score 

No 
Kelas Ekperimen 

Kriteria  
N-Gain Score  

1 0.50 Sedang  

2 0.33 Sedang  

3 0.43 Sedang  

4 0.50 Sedang  

5 0.60 Sedang  

6 0.33 Sedang  

7 0.14 Rendah  

8 0.40 Sedang  

9 0.29 Rendah  

10 1.00 Tinggi  

11 0.45 Sedang  

12 0.14 Rendah  

13 0.50 Sedang  

14 0.64 Sedang  

15 0.38 Sedang  

16 0.83 Tinggi  

17 0.50 Sedang  

18 0.14 Rendah  

19 0.29 Rendah  

Rata-rata 0.44 Sedang  

Minimal 0.14 Rendah  

Maksimal 1.00 Tinggi  

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain score tersebut, 

menunjukkan bahwa nilai rata N-Gain score adalah sebesar 

0.44. Skor tersebut berdasarkan tabel kategori tafsiran nilai 

efektivitas N-Gain termasuk dalam kategori sedang. Dengan 

demikian artinya kemampuan siswa atau hasil belajar siswa 

setelah menggunakan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan saintifik itu mengalami peningkatan dengan 
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kategori sedang dengan nilai N-Gain Score minimal 0.14 dan 

maksimal 1.00. Maka dapat disimpulkan bahwa secara 

signifikan adanya pengaruh pendekatan saintifik terhadap hasil 

belajar tematik siswa kelas V SDN 1 Adiwarno.  

d. Hasil Observasi 

Pada pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan juga 

observasi pada pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga. Pada 

tahap ini observer melakukan pengamatan saat proses 

pembelajaran berlangsung. Adapun hasil pengamatan yang 

diperoleh yaitu: 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran  

Observasi yang diamati adalah aktivitas guru (peneliti) 

yang dilakukan saat pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan Pendekatan Saintifik. Adapun lembar observasi 

guru pada pertemuan pertama yang diamati selama proses 

pembelajaran ada pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 

Lembar Observasi Guru  

 

No Aspek yang Diamati 
Pertemuan  

1 2 3 

1. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam dan 

mengajak siswa berdo‟a 

3 3 3 

 2. Guru Mengecek kehadiran siswa 3 3 3 

 3. Guru Melakukan apersepsi dan 

motivasi kepada siswa 

 

2 2 4 
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 4. Guru Memberikan pertanyaan 

yang dapat merangsang 

pengetahuan siswa 

2 3 4 

 5. Guru bersama dengan siswa 

mengulas materi sebelumnya dan 

mengaitkannya dengan materi 

yang akan diajarkan 

2 2 4 

 6. Guru Menginformasikan materi 

yang akan diajarkan 

3 2 3 

 7. Guru Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

1 2 3 

2. Kegiatn Inti 

1. Guru memberikan penjelasan 

tentang materi yang akan 

dipelajari, dan meminta siswa 

untuk mengamati gambar 

2 3 3 

 2. Guru menyiapkam media yang 

digunakan 

1 3 4 

 3. Guru meminta siswa untuk 

memperhatikan materi yang 

terdapat dalam media 

pembelajaran 

1 3 3 

 4. Guru menjelaskan materi pelajaran 

yang ada pada media pembelajaran 

1 3 3 

 5. Guru meminta siswa untuk 

melakukan tanya jawab  

2 3 3 

 6. Guru membagikan tugas sesuai 

dengan kelompok masing-masing 

dan duduk secara berkelompok 

untuk berdiskusi untuk guna 

mengumpulkan informasi 

3 4 4 

 7. Menggunakan bahasa yang baik, 

benar dan efektif 

3 3 3 

 8. Melaksanakan penilaian selama 

proses berlangsung 

3 3 4 

4. Kegiatan Penutup 

1. Keterampilan guru menarik 

kesimpulan 

2 3 3 

 2. Keterampilan guru dalam 

memberikan evaluasi hasil belajar  

2 3 3 

 3. Keterampilan guru menutup 

pembelajaran dengan berdo‟a dan 

mengucapkan salam 

3 3 3 

Jumlah Skor 39 52 61 

Rata-rata  13 17,33 20,33  

Presentase (%) 54,16 72,22 84,72 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa aktivitas 

guru pada pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga 

memiliki peningkatan. Pada pertemuan nilai di ambil dari 

observer yang mengamati. Pada pertemuan kedua aktivitas guru 

sedikit meningkat dilihat dari presentase sebesar 72,22% 

dengan jumlah nilai 52  mengalami peningkatan sedikit 

dipertemuan ini. Peneliti mencoba mempersiapkan 

pembelajaran yang lebih maksimal di pertemuan ketiga dan 

mendapat hasil dalam memaksimalkan proses pembelajaran di 

hari terakhir pada pertemuan ketiga aktivitas guru dan 

mendapat hasil presentase 84,72% dengan jumlah 61.  Sehingga 

observasi aktivitas guru dari pertemuan pertama ke pertemuan-

pertuan berikutnya sampai akhir memiliki peningkatan yang 

cukup baik.  

2) Hasil Observasi Kerja Siswa  

Pada pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka 

aktivitas siswa diamati langsung oleh observer. Pengamatan ini 

dilakukan sesuai dengan aktivitas siswa saat pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan saintifik dari awal sampai 

akhir pembelajaran. Di bawah ini nilai dari lembar observasi 

siswa tabel 4.10 berikut: 
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Tabel 4.10 

Lembar Observasi Siswa  

 

No. 

Aspek 

Pendekatan 

Saintik 

Aktivitas Siswa 
Pertemuan 

1 2 3 

1. Mengamati  Mengamati gambar  32 43 58 

2.  Menanya Melakukan tanya 

jawab dengan teman 

dan guru  

22 30 42 

3 Mengumpulka

n informasi  

Membaca 

buku/bacaan  

26 33 45 

Mengelompokkan 

gambar-gambar 

25 33 48 

4. Menganalisis  Berdiskusi untuk 

membuat laporan dan 

menjawab pertanyaan  

21 30 46 

Menyimpulkan hasil 

dari mengumpulkan 

infoemasi yang 

didapat 

21 29 41 

Menjawab soal 

evaluasi  

26 35 46 

5. Mengkomunik

asikan  

Memperesentasikan 

hasil diskusi  

22 29 47 

Jumlah skor  

 

195 262 373 

Rata-rata  

 

24,37 32,75 46,62 

Presentase (%) 

 

128,28 172,36 245,39 

 

Berdasarkan dari hasil observasi kerja siswa tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pada pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga 

mengalami peningkatan yang baik. Peningkatan ini terjadi karena 

partisipasi dan keaktifan siswa yang baik dalam proses pembelajaran.  
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B. Pembahasan 

Temuan penelitian ini adalah adanya pengaruh yang signifikan antara hasil 

belajar tematik pada siswa dengan menggunakan pendekatan saintifik. Hal ini 

dapat dilihat dengan adanya peningkatan hasil belajar dibuktikan dengan hasil 

N-Gain rata-rata 0.44 dengan kategori sedang atau juga dapat dibuktikan 

melalui nilai pretest dan posttes yang mengalami peningkatan.  

Peningkatan hasil belajar dipengaruhi oleh pendekatan saintifik, karena 

proses pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik itu merupakan suatu 

pendekatan ilmiah pembelajaran yang mendorongkan untuk melakukan 

keterampilan-keterampilan ilmiah seperti mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Pendekatan 

ini menuntut siswa yang aktif dalam melakukan keterampilan ilmiah dan tidak 

menuntut guru untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan 

penelitian Subhanadri bahwa pendekatan saintifik dalam belajar dapat 

membantu peserta didik dalam mengamati, menanya, menalar, mencoba, 

menyimpulkan, dan memahami informasi sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.
1
 

Selain itu dengan menggunakan pendekatan Saintifik guru dapat 

menanamkan nilai- nilai seperti, kemandirian, mampu bekerja sama, saling 

menghargai pendapat sesama teman, dan kepedulian. Dari hasil observasi 

yang dilakukan oleh peneliti terdapat perubahan selama proses penelitian, 

yaitu setelah diberikan treatment pembelajaran dengan menggunakan 

                                                             
1
 Subhanadri,“Pengaruh Pendekatan Scientific Terhadap Hasil Belajar Tematik Peserta 

Didik,” 75. 
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pendekatan saintifik terdapat peningkatan hasil belajar ditahapan demonstrasi 

karena menggunakan media pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif 

dalam mengikuti proses belajar mengajar. Sesuai dengan penelitian Wayan 

Eka Ardiana Tangkas, dkk mengatakan bahwa dengan bantuan media 

pembelajaran dapat lebih memaksimalkan penggunakan pendekatan saintifik 

yang membuat siswa lebih tertarik karena pembelajaran tidak bersifat 

monoton.
2
  

Dari pembahasan dan hasil belajar diatas dapat disimpulkan bahwa 

Pendekatan Saintifik memberi pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran tematik di SDN 1 Adiwarno. Pembahasan diatas menunjukkan 

sekaligus membuktikan bahwa pendekatan saintifik itu dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa.  

                                                             
2
 Eka Ardiana Tangkas, “Pendekatan Saintifik Menggunakan Media Konkret 

Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V,” 67. 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa kelas V SDN 1 Adiwarno. Secara 

khusus, rumusan kesimpulan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah 

penelitian yang diuraikan sebagai berikut.  

Terdapat pengaruh pendekatan Saintifik terhadap peningkatan hasil belajar 

tematik, dibuktikan dengan hasil belajar pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan pendekatan saintifik, hasil belajar tematik kelas V SDN 1 

Adiwarno pada ranah kognitif memperoleh N-gain pada kelas eksperimen 

sebesar 0,44 yang termasuk kategori sedang. Peroleh nilai thitung Posttest adalah 

1.628. Bila dibandingkan dengan tabel pada taraf kepercayaan 95% yang 

menunjukkan angka 1.164, maka dapat dilihat bahwa hasil thitung Posttest lebih 

besar dibandingkan tabel, yaitu (thitung) 1.628 > 0,05 (ttabel). Berdasarkan 

kriteria pengujian yang telah ditetapkan yaitu: thitung < ttabel maka Ho ditolak 

dan Ha diterima pendekatan pembelajaran tematik , dapat dinyatakan bahwa 

didalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh pendekatan saintifik 

terhadap hasil belajar tematik siswa kelas V SDN 1 Adiwarno. 
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B. Saran  

Setelah pembahasan kesimpulan sebagaimana di paparkan di atas 

maka dirasa tidak berlebihan jika peneliti memberikan saran yang berkaitan 

dengan pembahasan dalam penelitian ini. Saran-saran tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi tenaga pendidik diharapkan untuk selalu gigih dalam 

mengembangkan tugas mencerdaskan bangsa melalui kegiatan 

pembelajaran serta meluruskan niat tulus untuk mengabdikan diri 

kepada bangsa dan negara agar mendapkat kan berkah dalam kehidupan 

dan memberikan dorongan motivasi untuk untuk selalu maju dan 

berkembang. 

2. Bagi peserta didik dalam belajar harus mempunyai motivasi agar ketika 

terjun di masyarakat sudah mempunyai bekal pengetahuan yang matang 

melaui kegiatan pengaplikasian pengetahuan seperti diskusi, belajar 

mengamati kegiatan di sekitar kehidupan sehingga pengetahuan akan 

diimbangi dengan pengalaman. 

3. Bagi peneliti lain, diharapkan lebih mengembangkan permasalahan yang 

ada apabila melakukan penelitian yang berhubungan dengan pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran 
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Lampiran  

1. Validitas 

Kategori 
No 

Item 
Keterangan  

Pretest dan Posttest 

1 rhitung = 0.998 > rtabel 

2 rhitung = 0.998 > rtabel  

3 rhitung = 0.998 > rtabel   

4  rhitung = 0.997 > rtabel   

5   rhitung = 0.993 > rtabel   

6  rhitung = 0.994 > rtabel    

7  rhitung = 0.996 > rtabel    

8  rhitung = 0.997 > rtabel    

9  rhitung = 0.996 > rtabel    

10  rhitung = 0.998 > rtabel    

11   rhitung = 0.997 > rtabel   

12  rhitung = 0.997 > rtabel    

13  rhitung = 0.995 > rtabel    

14  rhitung = 0.994 > rtabel    

15  rhitung = 0.994 > rtabel    

16   rhitung = 0.995 > rtabel   

17   rhitung = 0.996 > rtabel   

18  rhitung = 0.998 > rtabel    

19  rhitung = 0.997 > rtabel    

20  rhitung = 0.997 > rtabel    
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2. Reliabilitas  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.999 20 

 

 

3. Nilai indeks kesukaran butir soal instrument tes 

No Soal Indeks Kesukaran Kriteria 

1 0,46 Sedang 

2 0,46 Sedang 

3 0,51 Sedang 

4 0,51 Sedang 

5 0,44 Sedang 

6 0,46 Sedang 

7 0,48 Sedang 

8 0,52 Sedang 

9 0,52 Sedang 

10 0,56 Sedang 

11 0,57 Sedang 

12 0,52 Sedang 

13 0,53 Sedang 

14 0.46 Sedang 

15 0.45 Sedang 

16 0,45 Sedang 

17 0,53 Sedang 

18 0,62 Sedang 

19 0,50 Sedang 

20 0,51 Sedang 
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4. Nilai indeks Daya Pembeda butir soal instrument tes 

No Soal  Daya Pembeda Kriteria 

1 0,998 Sangat Baik 

2 0,998 Sangat Baik 

3 0,998 Sangat Baik 

4 0,996 Sangat Baik 

5 0,992 Sangat Baik 

6 0,993 Sangat Baik 

7 0,995 Sangat Baik 

8 0,997 Sangat Baik 

9 0,995 Sangat Baik 

10 0,998 Sangat Baik 

11 0,997 Sangat Baik 

12 0,996 Sangat Baik 

13 0,994 Sangat Baik 

14 0,994 Sangat Baik 

15 0,993 Sangat Baik 

16 0,994 Sangat Baik 

17 0,995 Sangat Baik 

18 0,998 Sangat Baik 

19 0,997 Sangat Baik 

20 0,997 Sangat Baik 
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Lampiran  

                  Nilai Pretest Postest Kelas V 

No Nama Siswa 
Nilai 

Pretest 

Nilai 

Postest 

1 Ahmad Amrijaki 60 80 

2 Ahmad Mustofa 55 70 

3 Alqansa Afif Ramadhan 65 80 

4 Aqila Husna 70 85 

5 Atika Hasna 50 80 

6 Aura Adila Defani 70 80 

7 Aurel Irginia 65 70 

8 Azuan Fiqih Langit Ramadhan 75 85 

9 Azzahra Mar‟atus Sholeha 65 75 

10 Gaisan Ghazi 80 100 

11 Iqbal Ramadhani 45 70 

12 Kevin Bastian Vernando 65 70 

13 Khoirul Anwar 40 70 

14 Lutviana Asriva Putri 45 80 

15 Muhammad Syafeldi 60 75 

16 Naila Salsa Bila 70 95 

17 Najwa Sailina Afifah 70 85 

18 Patrialis Iman Putra 65 70 

19 Tama Sastra Febrian 65 75 
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Lampiran  

1. Nilai Pretest  

Statistics 

Pre-Test Eksperimen  

N Valid 19 

Missing 0 

Mean 62.11 

Std. Error of Mean 2.458 

Median 65.00 

Mode 65 

Std. Deviation 10.713 

Variance 114.766 

Range 40 

Minimum 40 

Maximum 80 

Sum 1180 

 

2. Nilai posttest  

3. Statistics 

Post-Test Eksperimen  

N Valid 19 

Missing 0 

Mean 78.68 

Std. Error of Mean 1.981 

Median 80.00 

Mode 70 

Std. Deviation 8.635 

Variance 74.561 

Range 30 

Minimum 70 

Maximum 100 
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3. Statistics 

Post-Test Eksperimen  

N Valid 19 

Missing 0 

Mean 78.68 

Std. Error of Mean 1.981 

Median 80.00 

Mode 70 

Std. Deviation 8.635 

Variance 74.561 

Range 30 

Minimum 70 

Maximum 100 

Sum 1495 
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Daftar Nilai-nilai r  Product Moment 

 

No 
Taraf Signifikan 

N 
Taraf Signifikan 

N 
Taraf Signifikan 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 0,99

7 

0,99

9 

27 0,38

1 

0,48

7 

5

5 

0,26

6 

0,34

5 

4 0,95

0 

0,99

0 

28 0,37

4 

0,47

8 

6

0 

0,25

4 

0,33

0 

5 0,87
8 

0,95
9 

29 0,36
7 

0,47
0 

6
5 

0,24
4 

0,31
7 

6 0,81

1 

0,91

7 

30 0,36

1 

0,46

3 

7

0 

0,23

5 

0,30

6 

7 0,75

4 

0,87

4 

31 0,35

5 

0,45

6 

7

5 

0,22

7 

0,29

6 

8 0,70

7 

0,83

4 

32 0,34

9 

0,44

9 

8

0 

0,22

0 

0,28

6 

9 0,66
6 

0,79
8 

33 0,34
4 

0,44
2 

8
5 

0,21
3 

0,27
8 

10 0,63

2 

0,76

5 

34 0,33

9 

0,43

6 

9

0 

0,20

7 

0,27

0 

11 0,60

2 

0,73

5 

35 0,33

4 

0,43

0 

9

5 

0,20

2 

0,26

3 

12 0,57
6 

0,70
8 

36 0,32
9 

0,42
6 

100 0,19
5 

0,25
6 

13 0,55

3 

0,68

4 

37 0,32

5 

0,41

8 

125 0,17

6 

0,23

0 

14 0,53

2 

0,66

1 

38 0,32

0 

0,41

3 

150 0,15

9 

0,21

0 

15 0,51

4 

0,64

1 

39 0,31

6 

0,40

8 

175 0,14

8 

0,19

4 

16 0,49
7 

0,62
3 

40 0,31
2 

0,40
3 

200 0,13
8 

0,18
1 

17 0,48

2 

0,60

6 

41 0,30

8 

0,39

8 

300 0,11

3 

0,14

8 

18 0,46

8 

0,59

0 

42 0,30

4 

0,39

3 

400 0,09

8 

0,12

8 

19 0,45

6 

0,57

5 

43 0,30

1 

0.38

9 

500 0,08

8 

0,11

5 

20 0,44
4 

0,56
1 

44 0,29
7 

0.38
4 

600 0,08
0 

0,10
5 

21 0,43

3 

0,54

9 

45 0,29

4 

0,38

0 

700 0,07

4 

0,09

7 
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22 0,42

3 

0,53

7 

46 0,29

1 

0,37

6 

800 0,07

0 

0,09

1 

23 0,41

3 

0,52

6 

47 0,28

8 

0,57

2 

900 0,06

5 

0,08

6 

24 0,40

4 

0,51

5 

48 0,28

4 

0,36

8 

1000 0,06

2 

0,08

1 

25 0,39

6 

0,50

5 

49 0,28

1 

0,36

4 

   

26 0,38
8 

0,49
6 

50 0,27
9 

0,36
1 
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Lampiran foto Dokumentasi 

Dokumentasi 

 

Guru sedang menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

saintifik 

 

 

 

 

 
Guru dibantu peneliti sedang membagikan soal pretest  
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Siswa sedang mengerjakan soal Pretest 

 

 
Peneliti sedang menjelaskan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik 

 

  
Guru dan peneliti sedang melakukan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan saintifik menggunakan media pembelajaran  
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Siswa sedang mengerjakan soal postest  

 

 

 
Wawancara dengan kepala sekolah SDN 1 Adiwarno  
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Wawancara dengan guru kelas V SDN 1 Adiwarno 
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